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Abstrak 
Permasalahan penelitian ini adalah, apabila pendidikan yang diperoleh berperanan  
terhadap kemampuan mengajar guru, pengalaman mengajar berperanan terhadap 
kemampuan mengajar guru, dan  pendidikan yang diperoleh secara bersama-sama dengan 
pengalaman mengajar berperanan terhadap kemampuan mengajar guru-guru, serta seberapa 
besar sumbangan pendidikan yang diperoleh dan pengalaman mengajar guru-guru SD di 
UPT Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul. Metode yang dugunakan adalah pendekatan 
penelitian kuantitatif korelasional, pengambilan sampel quota area random sampling. 
Pelaksanaan penelitian pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2010. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan interviu. Teknik 
analisis data menggunakan teknik statistik regresi tunggal dan ganda. Kesimpulan 
penelitian ini adalah, pendidikan yang diperoleh berperanan positif terhadap kemampuan 
mengajar ( r yx1 =0,444  > r tabel 5%=0,176 ), pengalaman mengajar berperanan positif 
terhadap kemampuan mengajar  ( 
r yx2
= 0,683 > r tabel 5%=0,176 pendidikan yang diperoleh 
dan pengalaman mengajar secara bersama-sama berperanan terhadap kemampuan mengajar 
guru (F reg=70,320 >F tabel 5%=16,54), dan pendidikan yang diperoleh dan pengalaman 
mengajar mempunyai sumbangan terhadap kemampuan mengajar guru-guru SD di UPT 
kecamatan Kretek, Bantul. ( SR=23,66% dan SE=12,916%, bagi pendidikan yang diperoleh 
terhadap kemampuan mengajar, dan SR = 46,34% dan SE=41,66% bagi pengalaman 
mengajar terhadap kemampuan mengajar) Disarankan para guru SD selalu meningkatkan 
pendidikannya mellalui pendidikan lanjut, dan selalu berdiskusi dalam hal pendidikan dan 
pembelajaran dengan para guru SD yang lebih berpengalaman mengajarnya. 
Kata kuunci : Guru, Pendidikan yang diperoleh, Pengalaman Mengajar dan                        
Kemampuan  Mengajar 
 
Abstract 
The problems were how far the role of education to the teaching capability, how far 
the education experiences has play role to teaching capability and how far the education 
and teaching experiences together have play role to the education capability for the 
elementary teachers on Technical Unit Location at Kretek Bantul Regency. While the 
reason of this research was to know the role of education and teaching experiences whether 
as solitary or as together have a play role or not to the education capability of elementary 
teachers on technical unit location at Kretek district Bantul regency. The method used in 
this research was quota area random sampling, while the location for researches were 
elementary schools located at Kretek district and time duration for research between July – 
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August 2010. The amount of research personals subject were 30 persons. Data collection 
used by observation technique and documentation as main technical method completed 
with interview. While for data analysis, method used with single and double regression 
methods.  The conclusion was : There were no significant difference on educated teachers 
on their capability (rxy  = 0.162 < rtable 5% = 0,374) there were no significant difference 
teaching experience on teaching capability (rx2xy = 0.124 < rtable 5% = 0,374), There were no 
significant difference between education and experience as togetherness on teaching 
capability Freg  = 0,86 < F table 5% = 3,35) for the elementary teachers on local technical unit 
at Kretek district Bantul Regency.  
 




       Pendahuluan  
Guru mempunyai peranan 
yang sangat vital dalam proses 
pendidikan,           J. Sudarminta 
(2005 : 256) menyatakan salah satu 
kunci keberhasilan usaha 
pembaharuan dan peningkatan mutu 
pendidikan terletak di tangan guru. 
Dinyatakan pula pada Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen (2009 : 10) bahwa guru 
mempunyai fungsi, peran veudan 
kedudukan yang sangat strategis 
dalam pembangunan nasional 
khususnya bidang pendidikan. Guru 
mempunyai tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik termasuk 
pada pendidikan dasar (SD dan 
SMP). 
Keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas dipengaruhi 
kualifikasi akademik atau ijazah 
jenjang pendidikan akademik yang 
harus dimiliki oleh guru sesuai jenis, 
jenjang dan satuan pendidikan formal 
di tempat penugasan (UU RI Nomor 
14 Tahun 2005 : 5). Artinya 
pendidikan formal yang dimiliki 
seorang guru berdampak terhadap 
keberhasilan dalam menjalankan 
tugasnya. Kedudukan guru sebagai 
tenaga kerja professional berfungsi 
meningkatkan martabat dan peran 
guru sebagai agen pembelajaran dan 
meningkatkan mutu pendidikan 
nasional. Guru yang berkualifikasi 
akademik akan menjamin 
keberhasilan peran dan fungsi guru 
dalam meningkatkan mutu 
pendidikan.  
Namun kenyataan yang ada 
sangat memprihatinkan, dari sekitar 
2,8 juta guru berbagai jenjang 
pendidikan, banyak yang sebenarnya 
tidak layak menjadi guru yang 
profesional. Guru yang tidak layak 
ini sebagian besar justru di tingkat 
Taman Kanak-Kanak (TK) dan 
Sekolah Dasar (SD). Berdasar data 
pendidikan nasional Depdiknas 
2007/2008, di tingkat TK sebesar 88 
persen dan ditingkat Sekolah Dasar 
(SD) sebesar 77,85 persen yang tidak 
layak menjadi guru (Harian 
KOMPAS, Sabtu 24 Oktober 2009 : 
12). Ketidaklayakan guru itu 
sebagian besar karena tidak 
memenuhi kualifikasi pendidikan 
minimal D-IV atau strata I yang kini 
dipersyaratkan pemerintah. Selain 
itu, penguasaan guru terhadap materi 
yang diajarkan kepada peserta 
didiknya, juga lemah. Hal ini 
berdasar hasil pengujian yang 
dilakukan Departemen Pendidikan 





Nasional terhadap tingkat kelayakan 
dan kompetensi guru, terbukti 
penguasaan materi ajar oleh guru di 
tingkat pendidikan dasar sangat 
rendah (Harian KOMPAS, Selasa 27 
Oktober 2009 : 12). Salah satu faktor 
adalah pendidikan yang diperoleh 
guru, dan pengalaman mengajar yang 
sangat kurang. Disayangkan lagi, 
guru masih berorientasi mengejar 
kesejahteraan dalam menyikapi 
program sertifikasi, dibanding tujuan 
utama program menjadi guru yang 
profesional bagi peningkatan mutu 
pendidikan (Harian KEDAULATAN 
RAKYAT, Kamis Pon 26 November 
2009 : 7). 
Hambatan-hambatan yang 
menjadi kendala utama untuk 
menjamin terjadinya peralihan 
guru ke arah keberhasilan 
peningkatan mutu pendidikan 
dinyatakan oleh Winarno 
Surakhmad (2009 : 261) antara 
lain guru terbelenggu dan 
terhalang berkarya untuk 
menciptakan kemampuan kerja 
yang berkualitas, karena 
kurangnya pendidikan formal 
yang diikuti oleh guru sesudah 
menjadi guru, dan pengalaman 
mengajar yang terlalu minim bagi 
guru-guru muda, di samping 
terpasung oleh lingkungan kerja 
yang berbasis konvensi, yang 
cenderung menantang timbulnya 
pembaharuan yang 
mempersyaratkan peurbahan, dan 
lebih menghargai sikap bertahan. 
Jadi berdasarkan hal tersebut 
di atas dapat dirumuskan 
permasalahannya adalah (1) Apakah 
pendidikan yang diperoleh berperan 
terhadap kemampuan mengajar guru-
guru sekolah dasar? (2) Apakah 
pengalaman mengajar berperan 
terhadap kemampuan mengajar guru-
guru sekolah dasar ? (3) Apakah 
pendidikan yang diperoleh dan 
pengalaman mengajar secara 
bersama-sama berperan terhadap 
kemampuan mengajar guru-guru 
sekolah dasar? (4) Seberapa besar 
sumbangan pendidikan yang 
diperoleh dan pengalaman mengajar 
terhadap kemampuan mengajar guru-
guru Sekolah Dasar ? 
 
Guru 
Menurut peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 
tentang guru, dinyatakan bahwa guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. Dalam pengertian yang 
sederhana, guru adalah orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada 
anak didik, seperti dinyatakan Syaiful 
Bakri Djamarah ( 2010 : 31 ). Guru 
memang menempati kedudukan yang 
terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah 
yang menyebabkan guru dihormati, 
sehingga masyarakat tidak meragukan 
figur guru. Posisi guru di masyarakat 
memang tinggi, walau secara ekonomi 
termasuk" lahan kering ". Namun 
menurut Arief Rahman ( 2013 : 1 ) guru 
merupakan sosok manusia yang dapat 
ditaati dan diikuti. Sosok yang ditaati 
karena ucapannya memuat nasihat 
kebenaran dan kejujuran menuju jalan 
hidup selamat. Sedangkan sosok yang 
diikuti karena tingkah lakunya 
mengandung keteladanan akhlak dan 
karakter yang baik. 
Dengan kepercayaan yang 
diberikan masyarakat, maka dipundak 
guru diberikan tugas dan tanggungjawab 
yang berat. Dinyatakan oleh Syaiful Bahri 
Djamarah ( 2010 : 31 ) yang lebih berat 
lagi mengemban tanggungjawab, sebab 
tanggungjawab guru tidak hanya sebatas 





dinding sekolah, tetapi juga di luar 
sekolah. Pembinaan yang harus guru 
berikan pun tidak hanya secara kelompok 
( klasikal ), tetapi juga secara individual. 
Hal ini mau tidak mau menuntut guru 
agar selalu memperhatikan sikap, tingkah 
laku, dan perbuatan anak didiknya, tidak 
hanya di lingkungan sekolah, tetapi di 
luar sekolah sekalipun. 
Lebih lanjut Arif Rohman ( 2013 : 
2 ) menyatakan sebagai sosok dengan 
karakter terpuji, kedudukan dan peran 
guru tidaklah kecil di mata masyarakat. 
Guru memiliki kedudukan penting dalam 
proses transformasi sosial. Guru berperan 
membantu orang lain dalam 
mengembangkan segenap potensinya 
demi mencapai tingkat yang lebih tinggi, 
demikian dinyatakan Sutari Imam 
Barnadib ( dalam Arif Rohman 2013 : 2 ). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
guru mempunyai peranan dan 
tanggungjawab yang sangat besar, 
terhadap kesuksesan mencapai tujuan 
pendidikan bagi para siswanya, baik 
dalam lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah. Guru berwenang dan 
bertanggungjawab untuk membimbing 
dan membina para siswanya, baik secara 
individual maupun klasikal. Dengan 
demikian, guru harus selalu 
mengembangkan wawasan dan 
tindakannya baik melalui peningkatan 
pendidikan, maupun meningkatkan secara 
diri sendiri. Juga diperlukan pengalaman 
mengajar, guna mengatasi permasalahan - 
permasalahan yang timbul dalam proses 
pendidikan, supaya para siswa dapat 
mencapai tujuan pendidikan secara 
optimal. 
 Seorang guru sejati, pasti 
mampu menciptakan suasana 
untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara optimal. 
Suparno dkk (1990) menyatakan 
guru dituntut : (1) mampu 
mengubah pergaulannya dengan 
peserta didik, sehingga benar-
benar menjadi manusia yang utuh 
dan konsekuen, (2) benar-benar 
mewujudkan adanya suasana 
pendidikan yang baik. Pendidikan 
hendaknya giat melakukan 
berbagai usaha demi peserta 
didik, (3) mampu menciptakan 
hubungan sebaik-baiknya dengan 
peserta didik, yang dicerminkan 
dengan rasa kasih sayang, yang 
tumbuh timbal balik antara 
pendidik dan peserta didik, yang 
akan menciptakan suasana aman 
dan tenteram, (4) 
menyelenggarakan suasana 
pendidikan berdasarkan asas 
normatif, yang dapat dicerminkan 
melalui tingkah lakunya.  
Di samping kemampuan 
tersebut, guru harus memiliki 
kemampuan teknis keguruan 
sebagai kompetensi pedagogik. 
Menurut Peraturan Pemerintah 
PP Nomor 74 Tahun 2008 (2009 : 
494) kompetensi pedagogik, 
meliputi (1) pemahaman 
wawasan atau landasan 
kependidikan, (2) pemahaman 
terhadap peserta didik, (3) 
pengembangan kurikulum atau 
silabus, (4) perancangan 
pembelajaran, (5) pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis, (6) pemanfaatan 
teknologi pembelajaran, (7) 
evaluasi hasil belajar, dan (8) 
pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan 
berbagai pontesi yang di 
milikinya.  
Kemampuan mengajar 
guru yang baik, adalah 
merupakan prasyarat untuk 
meningkatkan kualitas lembaga 
pendidikan (Slamet PH, 1990 : 
16). Kemampuan mengajar guru 
yang baik akan dapat dicapai 
melalui peningkatan pendidikan 





yang diperoleh guru. Dinyatakan 
oleh Sri Widodo (2005) masih 
banyak tantangan yang harus 
dihadapi dalam meningkatkan 
mutu guru. Prosentase guru yang 
berpendidikan D2 ke atas sangat 
sedikit. Mereka perlu 
ditingkatkan pendidikannya 
sampai Strata Satu (S1). 
Sementara itu Program di FKIP 
kurang memberi kesempatan 
waktu terhadap peningkatan 
kemampuan guru, karena hampir 
semua FKIP Negeri kecuali 
Universitas Terbuka tidak ada 
yang menyelenggarakan kuliah di 
waktu sore atau malam hari. 
Sedangkan untuk mengikuti 
kuliah S1 di FKIP swasta yang 
diselenggarakan sore atau malam 
hari harus berfikir dulu tentang 
biaya dan tenaga Sri Widodo 
(2005) menyatakan juga bahwa 
perlu pembinaan dan bimbingan 
yang terarah kepada guru-guru 
yang berpengalaman 
mengajarnya kurang dari 4 
(empat) tahun.  
 
Peranan Pendidikan Yang 
Diperoleh Guru 
Guru merupakan faktor 
yang amat penting untuk 
terselenggaranya pendidikan 
yang bermutu di lembaga 
pendidikan seperti yang 
dinyatakan Slamet PH (1990). 
Banyak faktor yang menentukan 
lembaga pendidikan itu menjadi 
berkualitas tinggi, tetapi salah 
satu faktor yang paling dominan 
adalah guru. Tanpa guru yang 
baik, dikhawatirkan lembaga 
pendidikan tidak mampu 
menyelenggarakan tugasnya 
secara memadai. Guru adalah 
sumber daya yang aktif, guru 
berperan utama terhadap 
keberhasilan lembaga pendidikan 
(Slamet PH, 1990 = 2). Guru 
yang berkualitas akan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Guru yang berkualitas adalah 
guru yang berkemampuan 
mengajar yang baik.  
Guru yang 
berkemampuan mengajar yang 
baik jika pendidikan yang 
diperolehnya, tinggi jenjangnya. 
Menurut James L. Mursell (1992) 
kemampuan mengajar seorang 
guru, dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, antara lain pendidikan 
yang diperoleh. Makin tinggi 
tingkat pendidikan yang 
diperoleh oleh seorang guru, 
makin mampu pula mengatasi 
permasalahan pendidikan dan 
juga makin mampu meningkatkan 
peranan pendidikan dalam 
pembentukan sikap mental 
modern yang positif. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, akan semakin tinggi 
pula sikap mental modernnya. 
Hal ini berarti makin tinggi sikap 
ingin maju, mencari terobosan-
terobosan baru untuk 
memecahkan permasalahan yang 
ada dan ingin selalu 
meningkatkan segala sesuatu 
yang ada termasuk ingin 
meningkatkan mutu pendidikan.  
 
Peranan Pengalaman Mengajar 
Guru 
James L. Mursell (1982) 
menyatakan bahwa pengalaman 
belajar seorang guru dalam 
bidang kepengajaran, 
mempengaruhi kemampuan 
mengajar guru. Makin banyak 
pengalaman mengajar guru dalam 
bidang kepengajaran, makin baik 
pula kemampuan mengajarnya. 
Guru yang banyak pengalaman 





kerja dalam bidang kepengajaran, 
makin baik pula kemampuan 
mengajarnya. Guru yang banyak 
pengalaman kerja dalam bidang 
kepengajaran,  akan mampu 
mengatasi kesulitan-kesulitan 
yang timbul dalam dunia 
pendidikan, berarti mampu 
meningkatkan mutu pendidikan. 
HC. Witherington (1982) 
berpendapat kecakapan mengajar 
hanya diperoleh berdasarkan 
latihan professional yang terus 
menerus dan memerlukan waktu 
yang lama. Makin lama 
mengadakan latihan professional 
dalam mengajar makin meningkat 
pula kemampuan mengajarnya 
dan berarti makin meningkatkan 
pula mutu pendidikan yang 
dihasilkannya. 
Dalam implikasi hasil 
penelitiannya Suparno dkk (1990) 
menyatakan pengalaman 
mengajar guru tidak dapat 
diabaikan dalam peningkatan 
prestasi belajar mengajar peserta 
didik, sebab hal ini sedikit 
banyak mempengaruhi 
ketenangan dan kemantapan 
seorang guru dalam menekuni 
tugas dan kewajibannya. 
Penelitian Petrus Priyoyuwono 
(1991) menyimpulkan ada 
hubungan positif antara 
pengalaman mengajar dengan 
kemampuan mengajar bagi guru-
guru.  
 
Peranan Pendidikan Yang Diperoleh 
dan Pengalaman Mengajar Terhadap    
       Kemampuan Guru  
Seorang guru yang 
memiliki ijazah pendidikan yang 
tinggi akan berpengaruh terhadap 
kemampuan mengajarnya. Juga 
seorang guru yang 
berpengalaman mengajar banyak 
akan berpengaruh terhadap 
kemampuan mengajarnya akan 
lebih baik lagi bagi seorang guru 
yang berpendidikan tinggi dan 
memiliki pengalaman mengajar 
banyak akan lebih baik lagi 
kemampuan mengajarnya. 
Penelitian Suparno dkk 
(1990) menyimpulkan, ada 
perbedaan pengaruh tingkat 
pendidikan guru dan pengalaman 
mengajar terhadap prestasi 
belajar peserta didik. Ini berarti 
interaksi pendidikan, pengalaman 
mengajar guru berperan terhadap 
kemampuan mengajar guru-guru. 
Dinyatakan pula penelitian Petrus 
Priyoyuwono (1991) bahwa 
interaksi pendidikan dan 
pengalaman mengajar guru 
berpengaruh positif terhadap 
kemampuan mengajar. Sri 
Widodo (2005) menyarankan 
perlu peningkatan pendidikan 
guru dan penempatan guru yang 
berpengalaman mengajar banyak 
untuk meningkatkan kualitas guru 
dan kualitas pendidikan.  
Jadi interaksi yang 
diperoleh guru dan pengalaman 
mengajar guru, berperan terhadap 
kemampuan mengajar guru. 
Pendidikan yang diperoleh guru 
dan pengalaman mengajar guru 
mempunyai peranan secara 
bersama-sama terhadap 
kemampuan mengajar guru.  
 
  Hipotesis Kerja 
Dari uraian kajian 
pustaka di atas dapat ditarik 
hipotesis kerja sebagai berikut : 
(1) Pendidikan yang diperoleh 
berperanan positif terhadap 
kemampuan mengajar guru-guru 
sekolah dasar. (2) Pengalaman 
mengajar berperan positif 
terhadap kemampuan mengajar 





guru-guru sekolah dasar. (3) 
Pendidikan yang diperoleh dan 
pengalaman mengajar secara 
bersama-sama berperanan positif 
terhadap kemampuan mengajar 
guru-guru sekolah dasar. 
Pendidikan yang diperolehdan 
pengalaman mengajar 
mempunyai sumbangan positif 
terhadap kemampuan mengajar 
guru-guru Sekolah Dasar di UPT 
Kecamatan Kretek Bantul. 
 
Metode Penelitian 
                        Pendekatan penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif korelasional, 
yakni meneliti 2 ( dua ) variabel bebas 
ialah pendidikan yang diperoleh guru, dan 
pengalaman mengajar, kaitannya dengan 
variabel terikat, ialah kemampuan 
mengajar guru. Hal ini untuk 
membuktikan peranan kedua variabel 
bebas tersebut, baik secara sendiri-
sendiri, maupun secara bersama-sama 
terhadap kemampuan mengajar guru. 
Pendidikan yang diperoleh adalah 
pendidikan formal yang tertinggi 
ditempuh guru. Pengalaman mengajar 
adalah lamanya guru menjadi guru atau 
melaksanakan mengajar, baik sebagai 
guru negeri berstatus pegawai negeri 
sipil, ataupun sebagai guru yayasan, dan 
guru honorer, sejak dianggkat pertama 
kali sebagai guru sampai dengan 
sekarang. Sedangkan kemampuan 
mengajar guru adalah unjuk kerja yang 
ditunjukan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah, khususnya sekolah 
dasar. 
             Penelitian ini direncanakan 
dilaksanakan di sekolah-sekolah dasar di 
UPT kecamatan Kretek, Bantul. Populasi 
penelitian ini adalah guru-guru sekolah 
dasar di UPT kecamatan Kretek, Bantul 
sejumlah 216 orang guru, dari 14 buah 
sekolah dasar. Teknik pengambilan 
sampel penelitian ialah quota area random 
sampling. Jumlah guru SD sebagai 
subyek penelitian ditentukan lebih dahulu 
sebanyak 120 orang dari 12 SD. Masing-
masing SD diambil 10 orang guru ( quota 
sampling ). Sedangkan dari sekolah dasar  
tempat subyek penelitian mengajar 
diambilkan dari masing-masing desa di 
kecamatan Kretek,Bantul, yakni desa 
Donotirto=5SD, desa Tirtasari, 
Tirtomulyo, dan Parangtritis, masing-
masing dua sekolah dasar, dan desa 
Tirtohargo 1 SD,  (area sampling). Untuk 
masing-masing sekolah dasar ditentukan 
secara undian (random sampling) dari 
seluruh sekolah dasar yang berada dalam 
satu desa. Sesudah ditentukan sekolah 
dasar tempat subyek penelitian, baru 
diadakan undian (random sampling) bagi 
guru-guru pada sekolah dasar tersebut, 
diambil 10 orang guru sebagai subyek 
penelitian (random sampling). 
Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi sebagai 
metode pengumpulan data pokok untuk 
mendapatkan data kemampuan mengajar 
guru, dan teknik dokumentasi sebagai 
metode pengumpulan data pokok juga, 
untuk mendapatkan data pendidikan yang 
diperoleh, dan pengalaman mengajar guru 
sekolah dasar. Untuk lebih menjamin 
akurasi data, maka digunakan tehnik 
interviu atau wawancara terpimpin, 
sebagai metode pengumpulan data 
pelengkap dari kedua teknik 
pengumpulan data pokok tersebut. 
Instrumen penelitian disusun 
peneliti untuk  memperoleh data tentang 
pendidikan yang diperoleh dibuat 
instrumen yang meliputi hal-hal sebagai 
berikut : (1) jenis dan tingkat pendidikan, 
(2) tahun kelulusan,dan (3) lembaga yang 
meluluskan. Untuk mengungkap data 
pengalaman mengajar meliputi tingkat 
lama mengajar atau menjadi guru, yakni 
(1) 0-4 tahun, (2) 5-9 tahun, (3) 10-14 
tahun, (4) 15-19 tahun, dan (5) 20 tahun 
lebih / keatas. Sedangkan untuk 
mengungkap kemampuan mengajar 
menggunakan instrumen kemampuan 
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mengajar dari Panitia Sertifikasi Guru 
Rayon 38 Universitas Sanata Dharma dan 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, 
tahun 2010. Dengan demikian, peneliti 
tidak melaksanakan ujicoba instrumen 
penelitian, baik untuk mengungkap 
pendidikan yang diperoleh, pengalaman 
mengajar, maupun kemampuan mengajar 
guru. 
Paradigma penelitian ini adalah 
untuk membuktikan peranan variabel 
bebas pertama ialah pendidikan yang 
diperoleh guru, dan variabel bebas kedua 
ialah pengalaman mengajar guru, 
terhadap variabel terikat yakni 
kemampuan mengajar guru. Peranan 
masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat dibuktikan, dan juga 
kebersamaan variabel bebas pertama dan 
kedua  terhadap variabel terikat. 
Untuk membuktikan kebenaran 
hipotesis kerja yang dirumuskan peneliti, 
sesudah data penelitian disaring, maka 
hipotesis kerja pertama dan kedua, 
menggunakan tehnik analisis data Regresi 
Tunggal, dan untuk membuktikan 
kebenaran hipotesis kerja ketiga ketiga 
menggunakan teknik analisis data  
Regresi Ganda. Sedang rumus-rumus 
adalah sebagai berikut : 
 






r xy  
Keterangan: 
r xy   = koefisien korelasi antara 
variabel x dan y 
 xy   = jumlah product dari variabel x 
dan y 
 x  = jumlah deviasi variabel x 
 y  = jumlah deviasi variabel y 
 
(Sutrisno Hadi, 1992: 21) 
 












y   
 
Keterangan: 
 R y 2,1  = Koefisien korelasi antara 
variabel bebas X 1  dan  X 2  dengan 
variabel  
                terikat Y 
1a        = Koefisien prediktor X 1  
a2       = koefisien prediktor X 2    
yx 1 = Jumlah product antara variabel 
1X  dengan Y 
yx 2 = Jumlah product antara variabel 
X 2  dengan Y 
 
( Sutrisno Hadi, 1992, 25 ) 
 
Rumus F regresi: 
 









F reg = Harga F ( varian) garis regresi  
N    = Cacah kasus 
n    = Cacah Prediktor 
R   = Koefisien Korelasi antara kriterium 
dengan prediktor- prediktornya. 
 
( Sutrisno Hadi, 1992, 25 ) 
 
  Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Penelitian  
     Penelitian tini 
dilaksanakan pada bulan Agustus 
sampai dengan Oktober 2010 di 
Sekolah-Sekolah Dasar UPT 
Kecamatan Kretek, Bantul. 
SDekolah-sekolah Dasar dan jumlah 
guru yang menjadi tempat dan 
subyek penelitian adalah sebagai 
berikut: 





Tabel  Jumlah Sekolah Dasar dan Guru yang menjadi Tempat dan subyek 
penelitian di UPT Kecamatan Kretek, Bantul:  
No Desa 
Nama Sekolah Jumlah Ket. 
   
1 Donotirto SDN Kretek 1 10  
2  SDN Kretek 2 10  
3  SDN Donotirto 1 10  
4  SDN Donotirto 2 10  
5  SDIT Ar-Rohmah 10  
6 Tirtosari SDN Tirtosari 10  
7  SDN Cimpon 10  
8 Tirtomulyo SDN Tirtomulyo 10  
9  SDN Karen10 10  
10 Parangtritis SDN Parangtritis 2 10  
11  SDN Bungkus 10  
12 Tirtohargo SDN Tirtohargo 10  
     
Jmlh 5 Desa 12 SD 120 org  
 
Jumlah sekolah-sekolah Dasar 
yang menjadi tempat penelitian sebanyak 
12 buah, se Kecamatan Kretek, yang 
terdiri dari 5 Desa. Untuk Desa Donotirto 
diambil 5 buah Sekolah Dasar yakni SDN 
Kretek 1, SDN Kretek 2, SDN Donotirto 
1, SDN Donotirto 2 dan SDIT Ar 
Rohmah. Desa Tirtosari diambil 2 buah 
SD, Yakni SDN Tirtosari dan SDN  
 
Cimpon, Desa Tirtomulyo diambil 2 SD 
yakni SDN Tirtomulyo dan SDN Karen. 
Desa Parangtritis diambil diambil 2 buah 
SD yakni SDN Parangtritis 2 dan SDN 
Bungkus. Sedangkan desa Tirtoharjo, 
diambil 1 SD yakni SDN Tirtoharjo. 
Masing-masing SD diambil 10 orang guru 
sebagai subyek  penelitian. Jadi secara 
keseluruhan jumlah guru Sekolah Dasar 
di UPT Kecamatan Kretek yang dijadikan 
subyek peneitian sejumlah 120 orang. 
Hasil penelitian yang diperoleh 
dalam pengumpulan data, menggunakan 
teknik dokmentasi sebagai teknik 
pengumpulan data pokok, dan teknik 
interviu sebagai teknik pengumpulan data 
pelengkap, tentang pendidikan yang 
diperoleh adalah sebagai berikut pada 
tabel dibawah ini: 
 
Tabel:   Hasil Penelitian tentang 
pendidikan yang diperoleh para guru  SD 
yang diperoleh di UPT Kecamatan 
Kretek, Bantul : 
  
No Ijazah Tertinggi Jumlah Ket. 
    
1 Strata 1 ( S1 ) 83  
2 Diploma 3 ( D3 ) 6  
3 Diploma 2 ( D2 ) 18  
4 SPG / SLTA 13  
    
 Jumlah 120  
 





Guru-guru SD di UPT Kecamatan Kretek 
yang menjadi subyek penelitian, yang 
berpendidikan S1 sebanyak 83 orang, D3 
sebanyak 6 orang, D2 sebanyak 18 orang 
dan SPG atau SLTA sebanyak 13 orang, 
sedangkan untuk penyekoran ijazah 
adalah sebagai berikut : Strata 1 atau S1 
disekor 4, Diploma 3 atau D3 disekor 3, 
Diploma 2 atau D2 disekor 2, SLTA / 
SPG disekor 1.  
Untuk pengalaman mengajar para 
guru-guru SD di UPT Kecamatan Kretek, 
hasil penelitian sebagai berikut pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel Hasil Pengumpulan Data yang 
diperoleh tentang Pengalaman Mengajar 






    
1 20 tahun keatas 21  
2 15-19 59  
3 10-14 14  
4 5 – 9 16  
5 0 – 4 10  
 Jumlah 120  
 
Jumlah guru-guru SD di UPT 
Kecamatan Kretek,Bantul yang dijadikan 
dubyek penelitian, yang mempunyai masa 
kerja atau pengalaman mengajar 20 tahun 
keatas, sebanyak 21 orang, 15-19 tahun 
sebanyak 59 orang, 10-14 tahun sebanyak 
14 orang, 5-9 tahun sebanyak 16 orang, 
dan 0-4 tahun sebanyak 10 orang. Jumlah 
keseluruhan subyek penelitian adalah 120 
orang guru SD. 
Hasil penelitian yang diperoleh 
dalam pengumpulan data, menggunakan 
tehnik observasi sebagai tehnik penelitian 
pokok, dan tehnik interviu terpimpin 
sebagai teknik pengumpulan data 
pelengkap, tentang kemampuan mengajar 
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